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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pe ine ilitian ini meirupakan peineilitian kualitatif, kare ina data yang dikumpulkan 

leibih banyak data kualitatif, yakni data yang disajikan dalam be intuk veirbal bukan 

be intuk angka. Pe ineilitian kualitatif me ine ikankan sifat reialita yang teirbangun se icara 

soisial, hubungan eirat antara peine iliti deingan subjeik yang diteiliti, dan teikanan situasi 

yang meimbeintuk pe inye ilikan. Seibaliknya, peine ilitian kuantitatif me initik beiratkan 

pe ingukuran dan hubungan se ibab akibat diantara be irmacam–macam vareiabe il. 

Pe ine ilitian kualitatif de iskre iptif dimaksudkan untuk me imahami feino imina teintang apa 

yang dialami oile ih subjeik pe ine ilitian se ipeirti peirilaku, peirse ipsi, mo itivasi tindakan dan 

lain-lain seicara khoilistik, dan deingan seicara deiskre ipsi dalam beintuk kata dan Bahasa, 

pada suatu ko inteiks khusus yang alamiah dan de ingan meimanfaatkan beirbagai meitoide i 

alamiah.  

Je inis pe ineilitian ini meinggunakan meitoide i diskriptif yang beirtujuan untuk 

meindiskripsikan atau me imbeiri gambaran yang je ilas teintang feinoimeina yang se idang 

dan akan teiliti (feinoimeinoiloigis). Pe ineilitian skreiptif seibagai proise idur peine ilitian 

meinghasilkan data deiskriptif. Data teirse ibut mungkin beirasal dari teiks wawancara, 

data lapangan, foitoi, veidioi doikumein catatan, doikumein re ismi atau doikumein lainnya 

yang dapat meinunjang teirhadap pe ingalihan data seicara seipe isifik dan dapat 

pe irtanggung jawabkan. Keimudian data yang dapat o ilah deingan peirtanyaan untuk 

meine ilaah data teimuan teirse ibut. Pe irtanyaan deingan kata tanya, me ingapa, alasan apa 

dan bagaimana teirjadinya akan seinantiasa manfaatkan oileih pe ineiliti. Deingan 

de imikian, peineiliti tidak akan me imandang bahwa seisuatu itu sudah me imang deimikian 

ke iadaannya.  
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B. Lokasi Penelitian  

Loikasi peine ilitian meirupakan seibuah oibjeik, dimana dalam hal ini peineiliti 

meine itapkan peine ilitiannya MTs Ke ilas VII A Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan 

Paleingaan Pameikasan. Alasan keinapa peine iliti meimilih loikasi teirse ibut, kareina disana 

meirupakan salah satu Poindoik Pe isantrein Moide ire in di madura yang meimiliki kualitas 

yang sangat bagus, pe ine iliti ingin me inge itahui se ikaligus ingin meimbuktikan kualitas 

dari peisantrein teirse ibut, seilain itu peine intuan loikasi peineilitian ini kare ina kualitas 

guru-gurunya tidak usah diragukan khususnya yang meingajar mateiri haiḍ dan 

istihaḍhah. Beirdasarkan wawancara de ingan staf bagian keisiswaan jumlah siswi yang 

be ilajar di Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 1 meimpunyai seimbilan 

ratus e inam puluh de ilapan (968) siswi dari keilas VII-IX, se idangkan jumlah siswi 

ke ilas VII yaitu dua ratus deilapan puluh satu (281) siswi, untuk guru yang me ingajar  

di Madrasah Tsanayah Mambaul Ulum Bata-Bata 1 beirjumlah lima puluh satu (51) 

guru, dan jumlah roimbe il keilas VII ada 10 ro imbeil.70 

C. Kehadiran Peneliti 

Ke ihadiran peineiliti, meirupakan upaya me ineiliti dalam me impeiroile ih infoirmasi 

dan data, pada dasarnya pe ineilitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pe ingamatan. 

Mo ile ioing meinyatakan bahwa peiran peine iliti sangat meine intukan keise iluruhan skeinario i 

yang teirjadi lapangan.71 Dari pe inje ilasan ini, kita me injadi tahu bahwa peine iliti 

meimpunyai peiran peinting dalam meine intukan keibe irasilan peine ilitian, kareina 

ke ihadiran peineiliti meimiliki peiran se ibagai instrumeint untuk meimpe iroileih data yang 

akurat seipe irti yang diinginkannya.  

 

 

 
70 Su’udi, Staf Madrasah Tsanawiyah Bata-Bata 1 Wawancara Langsung, (17 Mei 21) Pukul 18:32. 
71 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Roda Karya, 2003), 13. 
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D. Sumber Data  

Me inurut Arikuntoi, yang dimaksud sumbeir data dalam peine ilitian adalah subje ik 

dimana data dipe iroileih.72 Dalam peine ilitian yang akan dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata Panaan Paleingaan Pameikasan me inggunakan 

dua sumbeir data seibagai beirikut.  

a. Manusia (Human) 

Manusia meirupakan info irmasi peineilitian yang pe inting dalam peine ilitian 

kualitatif, pada pe ine ilitian ini peilaku utama sumbeir data manusia adalah: pe irtama 

ke ipala Madrasah seilaku peimangku jabatan, ke idua waka kurikulum meinge inai waka 

kurikulum yang digunakan me inge inai kurikulum, KBM, struktur kurikulum, 

strateigi peinge imbangan Madrasah, eivaluasi seirta hambatan dan soilusi 

pe inyeilasaiannya, keitiga, waka keisiswaan meinge inai seileiksi pe ineirimaan siswa, 

pe irkeimbangan siswi keimpat guru, keilima siswi, keieinam waka keibeigawaian 

meinge inai peire igrutan guru keilas dan pe imbinaan teirhadap keilas, keitujuh waka 

sarana peirsarana, meinge inai sarana peirsarana yang seiakan se ikoilah meinge inai sarana 

pe inunjang lainnya. 

b. Noin Manusia (Noin-human) 

Se idangkan sumbeir data noin manusia yaitu be irupa doikumein-doikume in yang 

be irkeinaan dan meimiliki koire ilasi deingan data yang akan dite iliti oile ih peineiliti 

teirutama beirkeinaan deingan pe imbeilajaran fiqih wanita te intang mateiri haiḍ dan 

istihaḍhah Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Pananaan Paleingan 

Pameikasan. Data teirse ibut bisa dapat dari do ikumein kurikulum, buku peidoiman 

Madrasah, majalah, koiran, ke iteirangan-keite irangan dan publikasi lainya adapun data 

yang ingin dapatkan dari sumbe ir data no in manusia meiliputi: Pro ifil Madrasah, visi 

 
72 Suharsimi Arikunto, perosedur Penelitian Suatu pendekatan Peraktek (Jakarta: Rinika Cipta, 2002), 129. 



52 

 

 
 

dan misi doikume in keigiatan, data guru jadwal pe imbe ilajaran dan data pe inujang 

lainnya yang beirhubungan deingan peimbe ilajaran fiqih wanita haiḍ dan istihaḍhah 

Madrasah Tsanawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata 1 Panaan Paleingan Pameikasan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara meirupakan peircakapan yang dilakukan oileih ke idua pihak yang 

meingajukan suatu peirtanyaan keimudian meimbe irikan jawaban atas pe irtanyaannya.73 

Wawancara dapat digunakan se icara seitruktur dan tidak struktur dan dapat dilakukan 

meilalui tatap muka (Facei toi facei) maupun meinggunakan teileipoin. 

a. Wawancara teirstruktur meirupakan wawancara yang digunakan se ibagai teiknik 

pe ingumpulan data, bila peine iliti atau peingumpul data teilah meinge itahui deingan 

pasti teintang infoirmasi apa yang akan  dipe iro ile ih, maka dari itu peine iliti harus 

meinyiapkan instrumeint pe ine ilitian beirupa pe irtanyaan-peirtanyaan teirtulis yang 

alteirnatif jawabanyapun sudah disiapkan, de ingan wawancara teirse itruktur ini 

se itiap reispoinde in dibe iri peirtanyaan yang sama dan pe ingumpul data meincatatnya 

dan wawancara teirstruktur ini dapat me inggunakan beibe irapa wawancara se ibagai 

pe ingumpul data supaya seitiap wawancara me impunyai keiteirampilan yang sama 

maka dipeirlukan training keipada caloin wawancara.  dalam me ilakukan wawancara 

teirse itruktur dipeirlukan intrumein se ibagai peidoiman untuk wawancara, maka 

pe ingumpul data meimbutuhkan alat bantu, se ipe irti tapei re icoirde ir, gambar broisur 

dan mateirial lainnya yang dapat me imbantu peilaksanaan wawancara 

be irlangsung.74 

b. Wawancara tidak te irstruktur adalah wawancara yang be ibas mana peine iliti tidak 

meinggunakan peidoiman, wawancara yang te ilah teirsusun se icara siste imatis dan 

leingkap untuk pe ingumpulan datanya, pe idoiman wawancara yang digunakan 

 
73 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Roda Karya, 2009), 248. 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D (Alfabeta Bandung, Cet, 22, 2015), 238. 



53 

 

 
 

pe ineiliti hanya meinggunakan garis-garis be isar pe irmasalahan yang akan 

ditanyakan. Wawancara tidak te irse itruktur ini atau teirbuka seiring digunakan pada 

pe ineilitian peindahuluan malahan untuk pe ineilitian yang le ibih meindalam teintang 

re ispoinde in. Pada peineilitian peindahuluan, peine iliti beirusaha meindapatkan 

infoirmasi awal teintang beirbagai isu atau pe irmasalahan yang ada pada subje ik, 

se ihingga peineiliti dapat meine itukan seicara pasti peirmasahan atau variablei apa 

yang harus diteiliti. Untuk meindapatkan gambaran peirmasalahan yang leibih 

leingkap, maka peineiliti peirlu meilakukan wawancara keipada pihak-pihak yang 

meiwakili seibagai tingkatan yang ada pada o ibjeik.  

   Je inis wawancara yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah wawancara 

yang tidak teirstuktur dimana peine iliti beibas meilakukan wawancara tanpa 

meinggunakan peidoiman wawancara yang te ilah teirsusun le ingkap seibagai 

pe ingumpulan datanya, hal ini  dikare inakan peineiliti bisa beirtanya deiteil tanpa 

harus meinggunakan panduan peidoiman wawancara deingan pihak-pihak yang 

dipeirlukan.  

c. Sutrisnoi hadi (1986) meinge imukakan bahwa, o ibse irvasi meirupakan suatu proise is 

yang koimpleiks, suatu proise is teirsusun dari beirbagai proise is bioiloigis yang 

sikoiloigis, dua diantara teirpe inting adalah pro ise is-proise is pe ingamatan dan ingatan. 

Dari seigi pro ise is peilaksanaan peingumpulan data oibse irvasi dapat dibeidakan 

meinjadi dua:  

1. Oibse irvasi be irpeiran se irta (Participant oibse irvatioin) dalam oibseirvasi ini teirlibat 

de ingan keigiatan seihari-hari oirang yang se idang diamati atau yang se idang 

digunakan seibagai sumbeir data peine ilitian. Sambil meilakuakan peingamatan 

pe ineiliti ikut meilakukan apa yang dike irjakan oile ih sumbeir data dan juga ikut 

meirasakan suka dukanya, de ingan oibse irvasi partisipan ini maka data yang 
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dipeiroile ih leibih leingkap, tajam dan sampai me inge itahui pada tingkat makna 

dari seitiap prilaku yang nampak. 

2. Kalau oibse irvasi partisipan pe ine iliti teirlibat langsung deingan aktivitas oirang-

oirang yang seidang diamati, maka oibse irvasi noin partisipan peine iliti tidak 

dilibatkan dan hanya se ibagai peingamat indeipe indein. Juga dalam 

pe ingumpulan data peine iliti meinggunakan o ibse irvasi noin partisipan dimana 

pe ingamatan teirhadap se igala oibje iktif yang te irkait langsung deingan ke igiatan 

pe imbeilajaran fiqih wanita te intang mateiri haiḍ dan istihaḍhah Madrasah 

Tsnawiyah Mambaul Ulum Bata-Bata I Panaan Pale ingaan Pameikasan 

dimana peine iliti beirtindak seibagai peingamat yang masuk ke i loikasi teirse ibut 

untuk meimpeiroile ih data-data yang akurat te irkait apa yang me injadi kointeik 

pe ineilitian. Namun peingamat beirusaha se ioibjeiktif mungkinkan dalam 

meilakukan peine ilitian agar tidak ada data yang meinimbulkan geijala 

manipulasi data. 75 

3. Doikume intasi meirupakan reikaman atau pristiwa yang le ibih deikat pada 

pe ircakapan, meinyangkut peirsoinal pribadi dan me imeirlukan inteirpreitasi yang 

be irhubungan deingan kointe iks re ikaman, adapun do ikumeintasi yang akan 

digunakan peine iliti adalah hasil pe ingamatan, gambar, foitoi, reikaman dan 

lainnya yang meimpunyai kaitan deingan peine iliti.76 De ingan adanya 

doikumeintasi peine iliti dapat meinggali data-data yang beirdoikumein teirkait 

pe imbeilajaran haiḍ dan istihaḍhah antara; RPP, do ikume in pe inilaian, buku 

acuan peimbeilajaran haiḍ dan istihaḍhah jadwal peimbeile ijaran, daftar nama-

nama siswi, sarana dan prasarana, fo itoi-fo itoi doikumeintasi dan seibagainya 

yang beirkaitan. 

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D. (Alfabeta Bandung, Cet, 22, 2015), 145. 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D (Alfabeta Bandung, Cet, 22, 2015), 240. 
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F. Tehnik Analisis Data 

Me inurut Boigdan & Biklein yang kutip o ileih Mo ile ioing meinyatakan bahwa analisis 

data meirupakan upaya yang lakukan de ingan jalan beike irja deingan data, 

meingoirganisasikan data, me imilah milahnya meinjadi satuan yang dapat ke iloila, 

meingsinte insiskannya, meincari dan meine imukan poila meine imukan apa yang peinting 

dan apa yang peilajari seirta meimutuskan apa yang ceiritakan pada oirang lain.77  

Milei dan Hube irman me inyatakan bahwa ada tiga macam ke igiatan untuk 

meinganalisis data yaitu se ibagai beirikut ini; 

a) Data Reduction (Reduksi Data)  

Milei and hubeirman meinyatakan bahwa, re iduksi data meirupakan meirangkum, 

meimilih hal-hal poikoik, meimfo ikuskan pada hal-hal yang peinting, cari teima dan 

poilanya, deingan deimikian data yang te ilah  reiduksi akan meimbe irikan gambaran 

yang leibih je ilas dan dipeimpe irmudah peine iliti untuk meilakukan peingumpulan data 

se ilanjutnya seirta meincarinya jika dipeirlukan.78 Beirdasarkan dari peinjeilasan  di 

atas, peine iliti dapat meinyimpulkan bahwa, me ire iduksi data dapat me imudahkan 

pe ineiliti untuk meingumpulkan data seirta dapat meimbe irikan gambaran yang je ilas 

teirhadap dirinya teintang tahapan-tahap peine ilitiannya.  

b) Data Display (Penyajian Data) 

Se iteilah data reiduksi langkap seilanjutnya adalah me insplay data, dalam 

pe inyajian data yang dilakukan dalam be intuk uraian singkat, te irsusun dalam po ila 

hubungan antar kateigoiri dan seijeinisnya se ihingga mudah difahami, yang paling 

se iring digunakan dalam pe inyajian data pe ineilitian kualitatif adalah de ingan teiks 

yang be irsifat naratif, pada dasarnya de ingan meinsplay data meimudahkan untuk 

meimahami apa yang teirjadi, meireincanakan keirja seilanjutnya beirdasarkan apa 

 
77 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Roda Karya, 2009), 248. 
78 Sugyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2015), 247. 
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yang teilah difahami te irse ibut.79 Beirdasarkan dari peinjeilasan  di atas peineiliti dapat 

meinye impulkan bahwa peinyajian data dilakukan untuk me impeirmudah peine iliti 

untuk bisa meindiskripsikan data se ihingga meinjadi leibih mudah dimeingeirti 

meinge inai study peimbeilajarah haiḍ dan istihaḍhah Poindoik Pe isantre in Bata-bata 

paleingaan.  

c) Kesimpulan (Verifikasi) 

Pada tahapan teirakhir meirupakan keisimpulan atau veirifikasi dimana tahapan 

ini keisimpulan awal yang dike imukakan be irsifat seimeintara dan akan beirubah bila 

tidak teimukan bukti-bukti yang kuat yang me indukung pada tahap awal, didukung 

oileih bukti-bukti valid dan koinsiste in saat pe ineiliti keimbali keilapangan 

meingumpulkan data, maka ke isimpulan yang dike imukakan meirupakan keisimpulan 

yang dapat dipeircaya.80 

G. Pengecekan Keabsahan Data  

Uji ke iabsahan data dalam pe ine ilitian kualitatif antara lain: Pe irpanjang 

pe ingamatan oibeise irvasi yang teirus me ineirus dan triangulasi.81 

1. Perpanjangan Pengamatan  

Pe irpanjangan peingamatan atau peirpanjangan keihadiran peine iliti akan 

meiningkatkan kreibilitas dan meimungkinkan deirajat keipe ircayaan data yang  

dikumpulkan deingan pe irpanjangan keihadiran beirarti peineiliti keimbali keilapangan, 

meilakukan peingamatan, wawancara lagi de ingan sumbeir data yang leibih baru, 

bahkan deingan peirpanjangan keihadiran, hubungan peine iliti deingan sumbeir data 

akan teirjalin, diharapkan meinambah ke iakraban, saling teirbuka, saling timbul 

ke ipeircayaan deingan infoirman seihingga info irmasi yang dipeiroile ih akan seimakan 

akurat dan leingkap.  

 
79 Sugyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2015), 24. 
80 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Roda Karya, 2009 252. 
81 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), 121. 
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Pe irpanjangan peingamatan atau peirpanjangan keihadiran untuk meinguji 

kre ibeilitas dan tata pe ine ilitian difoikuskan pada peingujian teirhadap data yang 

dipeiroile ih, data teirse ibut teilah dipeiroile ih dilakukan ceik ke imbali kei lapangan beinar 

atau tidak, ada pe irubahan atau masih te itap, apa bilah teilah dilakukan ceik ke imbali 

ke ilapangan data yang dipe iroile ih teirse ibut sudah be inar dan dapat dipeirtanggung 

jawabkan maka data te irse ibut kreible i, maka pe irpanjangan peingamatan peirlu akhiri. 

2. Observasi Terus Menerus  

Oibse irvasi te irus me ineirus me irupakan se isustu te iknik yang digunakan untuk 

meimahami suatu ge ijala yang leibih meindalam, deingan teihnik ini maka peineiliti 

akan meineitapkan aspeik mana yang leibih peinting de ingan yang tidak dan 

ke imudian, meimusatkan pada aspeik-aspe ik yang re ilavan deingan to ipik peine ilitian, 

de ingan oipse irvasi yang meindalam diharapkan dapat te imukan ciri-ciri dan unsur-

unsur yang reilavan peirsoialannya yang seidang cari dan keimudian pusatkan dari 

pada hal-hal teirse ibut se icara peirinci.  

3. Triangulasi  

Dalam peine ilitian ini peineiliti meinggunakan teiknik triangulasi yang mana 

trangulasi adalah te iknik peime iriksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuatu 

yang lainnya, diluar data yang digunakan me ingeice ik atau peimbanding teirhadap 

data itu, teihnik triangulasi yang digunakan pe ineiliti adalah peime iriksaan deingan 

sumbe ir lainnya, jadi peine iliti meimbagikan dan meingce ik keimbali deirajat 

ke ipeircayaan suatu infoirmasi yang dipeiroile ih meilalui waktu dan alat yang be irbeida 

de ingan meitoide i kualitatif.82  

Adapun teihnik triangulasi yang digunakan adalah se ibagai beirikut: 

 

 
82 Lexy Moleong, MetodePenelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 178. 
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a. Triangulasi Sumber Data  

Triangulasi sumbeir data adalah meimbangikan dan me inge iceik ke imbali 

de irajat keipe ircayaan suatu infoirmasi yang dipeiroileih meilalui waktu dan alat 

yang beirbe ida dalam peine ilitian kualitatif, hal itu bisa capai de ingan cara 

meimbagikan data hasil pe ingamatan deingan hasil wawancara, meimbankan 

de ingan apa yang katakan oirang de ipan umum deingan apa yang katakan se icara 

pribadi, meimbankan hasil wawancara de ingan isi doikumein yang beirkaitan dan 

se ibaginya.83 Misalnya seilain meilakukan wawancara dan oibse irvasi, pe ineiliti 

bisa meinggunakan o ibeise ivasi teirlibat (Participant O ibse irvatioin), doikume in 

teirtulis, arsip, do ikumein se ijarah, catatan re ismi, dan lain-lainnya dan masing-

masing cara itu akan me inghasilkan bukti atau data yang be irbeida, yang 

se ilanjutnya akan meimbe irikan pandangan beirbe ida pula meingeinai suatu 

fe inoimeina yang diteiliti.  

b. Triangulasi Metode  

Triangulasi meitoide i dilakukan deingan meimbandingkan infoirmasi atau data 

de ingan cara beirbe ida dan ada dua strate igi yang teirdapat di dalam triangulasi 

meitoide i yaitu seibagai beirikut ini: 

1. Pe inge iceikan deirajat keipe ircayaan peine imuan hasil peine ilitian beibe irapa teiknik 

pe ingumpulan data  

2. Pe ine igceikan deirajat keipe ircayaan beibe irapa sumbe ir data deingan meitoide i yang 

sama.84 

Dalam peine ilitian kualitatif ini pe ine iliti meinggunakan meitoide i 

wawancara, oibse ivasi, dan surveii untuk meimpe iroileih keibe inaran infoirmasi 

yang handal dan gambaran yang utuh me inge inai infoirmasi teirte intu, peine iliti 

 
83 Ibid. 330-331. 
84 Lexy Moleong, MetodePenelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 332. 
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bisa meinggunakan meitoide i wawancara dan oibse irvasi atau peingamatan 

untuk meinge iceik ke ibe inaran infoirmasi te irseibut, triangulasi tahap ini 

dilakukan jika data atau info irmasi yang dipe iroileih dari subjeik atau infoirmasi 

pe ineilitian.  

H. Tahap-Tahap Penelitian  

Tahap-tahap peineilitian yang dilakukan pe ineiliti dalam peine ilitian ini adalah se ibagai 

be irikut: 

1. Tahap Pra Lapangan  

Tahapan ini peine iliti lakukan seibe ilum teirjun ke ilapangan, teirdapat beibeirapa 

ke igiatan yang dilakukan oileih pe ine iliti yaitu; peirtama pe ineiliti meinyusun 

rancangan peine ilitian, keidua meimilih lapangan pe ine ilitian, keitiga meingurus 

pe irizinan keipada pihak teirkait, keimpat meinjajaki dan meinilai lapangan, keilima 

meimilih dan meimanfaatkan infoirman, keie inam meinyiapkan seigala peirleingkapan 

pe ineilitian seidangkan yang teirkait dan hal teirpe inting yaitu meinyiapkan diri 

teintang eitika peineilitian.  

2. Tahap Penelitian  

Pada tahapan ini te irbagi meinjadi tiga bagian yaitu peirtama meimahami latar 

pe ineilitian dan peirsiapan diri, peine iliti he indak peirlu meinge inal dan meimahami 

latar peine ilitian baik teirbuka maupun teirtutup dan heindaknya peirlu meine impatkan 

diri, apakah seibagai peineiliti sudah keinal atau beilum, keidua meimasuki lapangan, 

pe ineiliti heindaknya meinye isuaikan diri deingan ko idinsi pe ineilitian, keitiga beirpe iran 

se irta sambil meingumpulkan data, namun pe ine iliti juga harus meimpe irhitungkan 
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waktu, teinaga dan biaya seirta seikiranya tidak teirpancing untuk teirlalu lama 

meingikuti keigiatan lapangan. 85 

 

 
85 Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Roda Karya, 2017),144. 


